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ABSTRAK

Jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dari tahun 2010 sampai tahun
2023 mengalami peningkatan dan penurunan. Pola yang fluktuatif tersebut menjadi permasalahan
yang dihadapi dalam menentukan strategi menarik siswa baru untuk mendaftar. Selain itu, fluktuasi
jumlah siswa yang besar dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam pendapatan sekolah, yang
mempengaruhi seluruh aspek operasional sehingga akan berdampak pada reputasi sekolah di mata
masyarakat dan calon siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan suatu tindakan yaitu
peramalan pada jumlah siswa baru yang mendaftar tahun pelajaran 2024/2025. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui prediksi jumlah calon siswa baru SMK Ma’arif NU 1
Purwokerto menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown pada tahun pelajaran
2024/2025. Dari hasil penelitian diperoleh jumlah siswa baru pada tahun pelajaran 2024/2025
berdasarkan data keseluruhan siswa yang mendaftar dengan parameter o terbaik o= 0,2 dengan nilai
MAD = 6,02, MSE = 68,37, dan MAPE = 20,23% yaitu 42 siswa. Peramalan jumlah siswa baru yang
mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto berdasarkan data keseluruhan asal sekolah mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Hasil nilai MAPE menunjukan bahwa peramalan yang telah
dilakukan masuk dalam kategori kemampuan metode peramalan yang layak sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwoketo
dan dapat diketahui nilai prediksi pada tahun berikutnya.

Kata Kunci: prediksi, peramalan, siswa baru, Double Exponential Smoothing Brown
ABSTRACT

The number of new students registering at SMK Ma'arif NU 1 Purwokerto from 2010 to 2023 has
increased and decreased. This fluctuating pattern is a problem faced in determining strategies to
attract new students to register. Large fluctuations in student numbers can cause instability in school
revenues, which affects all operational aspects and will impact the school's reputation in the eyes of
the community and prospective students. In this regard, it is necessary to take action, namely
forecasting the number of new students registering for the 2024/2025 academic year. The aim of this
research is to determine the prediction of the number of prospective new students at SMK Ma'arif
NU 1 Purwokerto using theDouble Exponential Smoothing Brown in the 2024/2025 academic year.
From the research results, it was obtained that the number of new students in the 2024/2025
academic year was based on overall data on students who registered with the best o, parameter o. =
0.2 with a value ofMAD = 6,02, MSE = 68,37, andMAP= 20.23%, namely 42 students. The forecast
for the number of new students registering at SMK Ma'arif NU 1 Purwokerto based on overall data
from the school has increased from the previous year. Value resultsMAPshows that the forecasting
that has been carried out falls into the category of adequate forecasting method capabilities so that
it can be used to predict the number of new students enrolling at SMK Ma'arif NU 1 Purwoketo and
the predicted value for the following year can be known.

Keywords: predictions, forecasting, new students, Double Exponential Smoothing Brown
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1. PENDAHULUAN

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah proses penerimaan siswa baru yang
dirancang agar penerimaan siswa baru terancang dengan baik sehingga sekolah dapat
melakukan efisiensi pembiayaan dan mengurangi resiko terjadinya Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (Andrian et al., 2022) . PPDB merupakan kegiatan yang pertama dilaksanakan
pada sebuah lembaga. Kegiatan PPDB di setiap lembaga pendidikan sangat bervariasi
permasalahannya, misalkan calon siswa baru sangat banyak namun daya tampung tidak
memadai, daya tampung sangat luar biasa tetapi peminat pendaftar sangat minim, daya
tampung luar biasa serta pendaftar sangat berminat namun daya tenaga pengajar belum
memadai, tenaga pengajar memadai namun fasilitas belum memadai dan masih banyak
lagi kasus yang terjadi disetiap lembaga (Aden & Supriyanti, 2020).

PPDB merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, terutama di sekolah
swasta. Berdasarkan Data Sekolah Kabupaten Banyumas Data Pokok Pendidikan Dasar
dan Menengah (Dapodikdasmen) jumlah SMA/SMK dan MA di Kecamatan Purwokerto
Selatan sebanyak 13 sekolah termasuk SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto. SMK Ma’arif
NU 1 Purwokerto merupakan sekolah swasta di bawah naungan Lembaga Pendidikan
Ma’arif (LP Ma’arif) NU Kabupaten Banyumas serta berada di bawah Yayasan Pondok
Pesantren Anwarush Sholihin. Sekolah ini didirikan pada tahun 2010 dan mendapatkan
ijin operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas pada tanggal 20 Januari
2012.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak sekolah pada observasi pertama di
SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto, tercatat jumlah siswa baru yang mendaftar dari awal
berdirinya sekolah mengalami peningkatan dan penurunan. Jumlah pendaftar mengalami
peningkatan terlihat pada tahun 2010 berjumlah 13 orang dan tahun terakhir yaitu tahun
2023 berjumlah 38 orang. Pola yang fluktuatif tersebut menjadi permasalahan yang
dihadapi SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dalam menentukan strategi menarik siswa untuk
mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto serta kebijakan terkait perencanaan
penyediaan sarana dan prasarana sekolah.

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan suatu tindakan yaitu peramalan
(forecasting). Peramalan merupakan perkiraan masa akan datang yang memerlukan data
masa lalu untuk diuji (Madjid et al., 2021). Lebih lanjut, peramalan dapat membantu
sekolah untuk memberikan acuan untuk meningkatkan fasilitas ruangan yang ada di
setiap tahun ajaran baru, sesuai dengan laporan data siswa baru aktual sekolah (Rahayu
& Bernadus, 2021). Selain itu, peramalan dapat digunakan oleh sekolah untuk
menyediakan fasilitas sesuai dengan kapasitas yang memadai sehingga dapat membuat
kebijakan serta keputusan dalam menyusun manajemen sekolah yang tepat (Agrippina
& Pamuji, 2024). Peramalan juga dilakukan untuk meminimalkan ketidakpastian
sehingga dapat mengatasi masalah (Andini & Auristandi, 2016).

Fungsi peramalan adalah untuk membantu perencanaan dan pengambilan
keputusan dimasa yang akan datang (Santosa et al., 2019). Peramalan merupakan alat
bantu penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien. Peramalan adalah bagian
integral dari kegiatan pengambilan keputusan manajemen. Organisasi atau departemen
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selalu menentukan sasaran, tujuan, dan berusaha menduga faktor-faktor lingkungan dan
kemudian memilih tindakan yang diharapkan akan menghasilkan pencapaian sasaran
tujuan tersebut (Hartono et al., 2015).

Beberapa penelitian terkait peramalan telah dilakukan diantaranya penelitian yang
membahas tentang peramalan tingkat produksi kakao tahun 2021 di Provinsi Sumatera
Utara dengan metode Double Exponential Smoothing Brown menghasilkan bahwa nilai
parameter o terbaik yang diperoleh dalam peramalan tingkat produksi kakao tersebut
memperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 8,96% (Handayani
et al., 2021). Selanjutnya, penelitian tentang peramalan jumlah penumpang kereta api di
Indonesia menggunakan metode Exponential Smoothing terpilih sebagai metode
peramalan terbaik untuk data jumlah penumpang kereta api di Indonesia karena ketiga
nilai keakuratannya (SSE, MSE dan MAPE) memiliki nilai terkecil diantara metode
lainnya (Oktaviarina, 2017). Selanjutnya, hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa
prediksi jumlah siswa menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Ganda Satu-
Parameter dari Brown yang mendaftar di SMPIT Darul Hikam adalah metode yang tepat,
dengan nilai a terkecil a = 0,2 dan MAPE = 1,43% memperoleh prediksi siswa tahun
2018/2019 sebesar 38 siswa, tahun 2019/2020 sebesar 40 siswa, dan tahun 2020/2021
sebesar 41 siswa dan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya (Aden & Al Jauzi,
2019).

Dari hasil beberapa penelitian diatas perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti
adalah objek penelitian, sedangkan persamaannya adalah menggunakan metode yang
sama yaitu metode Double Exponential Smoothing. Berdasarkan permasalahan yang ada
di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto, peneliti tertarik untuk menggunakan metode Double
Exponential Smoothing dari Brown untuk peramalan. Peramalan untuk prediksi jumlah
siswa baru ini dapat memungkinkan sekolah untuk merencanakan sumber daya yang
dibutuhkan dengan lebih akurat. Selain itu, prediksi ini juga dapat membantu sekolah
merancang strategi promosi yang lebih efektif dan terarah. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan manfaat besar bagi SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dalam membuat
keputusan strategis yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan
kualitas pendidikan yang lebih tinggi bagi para siswa.

Hal ini didukung oleh hasil analisis data obeservasi awal yang menyatakan bahwa
data jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto mengalami
suatu pola trend kenaikan. Karena terdapat pola trend maka dapat dilakukan perhitungan
peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan metode tersebut untuk menganalisis penelitian dengan judul
“Prediksi Jumlah Calon Siswa Baru Menggunakan Metode Double Exponential
Smoothing Brown”. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis
tentang prediksi jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto yang beralamat di
Jalan Perum Griya Teluk Baru No.1 Kelurahan Teluk, Kecamatan Purwokerto Selatan,
Kabupaten Banyumas, yang dimulai dari bulan September 2023 sampai Januari 2024.
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Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan terdapat pada diagram alir sebagai

berikut.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Penjelasan dari setiap langkah penelitian tersebut diuraikan dalam paparan berikut ini.

Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan peneliti yaitu mempelajari data dan informasi yang
berkaitan dengan PPDB serta metode Double Exponential Smoothing untuk meramalkan
data siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dan mencari parameter
(o) untuk meramalkan data tersebut. Dalam penelitian ini referensi yang digunakan dari
berbagai sumber, seperti jurnal, buku serta sumber-sumber lain yang dapat memberi
tambahan wawasan untuk penelitian.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data kuantitatif yang diambil dari survei
langsung di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto. Data yang diambil adalah data siswa baru
yang mendaftar berdasarkan asal sekolah dari tahun 2010 sampai tahun 2023. Perhitungan
data dilakukan menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown untuk
mengetahui peramalan jumlah siswa baru yang mendaftar dari data yang PPDB yang
diperoleh.

Analisis Data

Peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown ini dilakukan
dua kali pemulusan dan kemudian dilakukan peramalan. Namun sebelumnya, harus
menentukan nilai satu parameter pemulusan yaitu a untuk memuluskan data aktual deret
berkala. Dalam menentukan parameter pemulusan a yang besarnya adalah 0 <o <1 yang
dicari dengan cara trial and error dan dipilih berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) paling minimum. Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi menentukan nilai parameter (a), menentukan nilai smoothing pertama (s"),
menentukan nilai smoothing kedua (s";), menentukan nilai konstanta (ar), menentukan
nilai peramalan (f;+»), menentukan ketepatan dalam metode peramalan, serta membuat
kesimpulan dan saran.
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Untuk menentukan nilai o yang optimal, maka uji beberapa nilai a dalam rentang 0 hingga
1 dan hitung kesalahan peramalan untuk setiap nilai tersebut. Lalu, pilih nilai o yang
meminimalkan kesalahan peramalan. Setelah mendapatkan nilai a yang optimal, gunakan
model untuk meramalkan data historis dan bandingkan hasil peramalan dengan nilai aktual
untuk menilai akurasi model dengan menggunakan Mean Squared Error (MSE), Mean
Absolute Deviation (MAD), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

Proses Akhir Penarikan Kesimpulan dan Saran

Proses akhir penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dilakukan pembahasan
berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan. Di dalam suatu kepastian ditentukan
mengenai aspek teori dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di
lapangan. Peneliti menganalisis data siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1
Purwokerto menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown dari tahun 2010
sampai tahun 2023 sehingga ditarik kesimpulan prediksi jumlah calon siswa baru yang
mendaftar berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah jumlah siswa baru yang mendaftar
di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto mulai dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2023 yang
diperoleh dari data sekunder dengan metode kuantitatif yang diambil dari survei langsung di

SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto. Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Data jumlah siswa baru yang mendaftar tahun 2010-2023

Asal Sekolah
Tahun SMP MTs Jumlah
2010 12 1 13
2011 13 2 15
2012 8 3 11
2013 17 7 24
2014 23 8 31
2015 22 8 30
2016 21 3 24
2017 20 5 25
2018 16 6 22
2019 37 11 48
2020 25 7 32
2021 34 4 38
2022 40 4 44
2023 35 3 38

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa data jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif
NU 1 Purwokerto berdasarkan jumlah keseluruhan siswa yang mendaftar mengalami suatu pola
trend kenaikan. Karena terdapat pola trend maka dapat dilakukan perhitungan peramalan
menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown.

Peramalan menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown ini dilakukan
dua kali pemulusan dan kemudian dilakukan peramalan (Handayani et al., 2021). Namun
sebelumnya, harus menentukan nilai satu parameter pemulusan yaitu o untuk memuluskan data
aktual deret berkala. Dalam menentukan parameter pemulusan o yang besarnya adalah 0 <a <
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1 yang dicari dengan cara trial and error dan dipilih berdasarkan nilai MAD, MSE, dan MAPE
paling minimum. Karena tidak ada dasar yang obyektif dalam menentukan besarnya parameter
a yang digunakan, maka dalam penelitian ini parameter o yang ditentukan ialah 1 angka
dibelakang desimal. Nilai yang ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9.

Dari Tabel 1 maka dapat dibuat peramalan jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK
Ma’arif NU 1 Purwokerto pada tahun pelajaran 2024/2025. Dalam penyelesaian menggunakan
metode Double Exponential Smoothing Brown ada beberapa langkah yang dilakukan sesuai
dengan rumus yang telah ditentukan, yaitu sebagai berikut.

Menentukan nilai smoothing pertama (S")
Perhitungan nilai smoothing pertama menggunakan Pemulusan Eksponensial Tunggal

(Single Exponential Smoothing) dengan menggunakan nilai parameter oo = 0,1 dan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut.
Si=aX;+(1—a)S'+_4
Selanjutnya, perhitungan secara rinci dijelaskan dalam paparan berikut ini.
1. Untuk ¢ =1 (tahun 2010)
Untuk ¢ = 1 dengan nilai S* = X, sebesar 13,00
2. Untuk ¢ =2 (tahun 2011)
Shy=aX,+(1-a)S'y
= (0,1 x 15,00) + (1 — 0,1) x 13,00
= 13,20
3. Untuk ¢ = 3 (tahun 2012)
S's=aX;+ (1 —-a)S',
= (0,1 % 11,00) + (1 — 0,1) x 13,20
= 12,98
dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan S'’; untuk
¢t = 14 (tahun 2023) yaitu sebagai berikut.
4. Untuk ¢ = 14 (tahun 2023)
S'1a=aXy, + (1 —a)S'y3
= (0,1 x 38,00) + (1 —0,1) X 26,3
= 27,50

Menentukan nilai smoothing kedua (S"';
Perhitungan nilai smoothing kedua menggunakan metode Double Exponential Smoothing
menggunakan nilai smoothing pertama dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
S"“=aSt+ (1 —a)S" 4
Selanjutnya, perhitungan secara rinci dijelaskan dalam paparan berikut ini.
1. Untuk =1 (tahun 2010)
Untuk 7 =1 dengan nilai S"; = X, sebesar 13,00
2. Untuk 7 =2 (tahun 2011)
S", =aS, +(1—a)s",
= (0,1 x 13,20) + (1 — 0,1) x 13,00
= 13,02
3. Untuk # = 3 (tahun 2012)
Sy =aS’s+ (1 —a)s",
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= (0,1%12,98) + (1 — 0,1) x 13,02
= 13,02
dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan S”;untuk
t = 14 (tahun 2023) yaitu sebagai berikut.
4. Untuk ¢ = 14 (tahun 2023)
S"a=aS'yy+ (1 —a)S"s3
= (0,1 x27,50) + (1 —0,1) x 18,14
= 19,08
Menentukan nilai konstanta (a,)
Menentukan nilai konstanta (a;) mengacu terhadap penyesuaian pemulusan eksponensial
tunggal dan pemulusan eksponensial ganda dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
a, =28, —S";
Selanjutnya, perhitungan secara rinci dijelaskan dalam paparan berikut ini.
1. Untuk =1 (tahun 2010)
a, =28, —S",
= (2 x 13,00) — 13,00
= 13,00
2. Untuk ¢ =2 (tahun 2011)
a, =28, —S",
= (2 x 13,20) — 13,02

= 13,38
3. Untuk 7 =3 (tahun 2012)
as =255 —S"s
= (2 x 12,98) — 13,02
= 12,94

dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan a; untuk ¢
= 14 (tahun 2023) yaitu sebagai berikut.
4. Untuk ¢ = 14 (tahun 2023)
a4 = 2514 —S"14
= (2 x27,50) — 19,08
= 35,92

Menentukan nilai slope (b,
Perhitungan nilai slope dilakukan untuk menentukan taksiran trend dari periode yang satu ke
periode waktu berikutnya dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

a ! n

by = 1—a St —=5")
Selanjutnya, perhitungan secara rinci dijelaskan dalam paparan berikut ini.
1. Untuk ¢ =1 (tahun 2010)
44
by=1—_0"1—5")
“1-01
= 0,00

(13,00 — 13,00)
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2. Untuk ¢ = 2 (tahun 2011)
a
b, = m(s'z —S"2)
“1-01
= 0,02
3. Untuk = 3 (tahun 2012)

a
by =1——(5'3=5")

(13,20 — 13,02)

“1-01
=-0,00
dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan by
untuk ¢ = 14 (tahun 2023) yaitu sebagai berikut.
4. Untuk ¢ = 14 (tahun 2023)

a 1 n
b1y =7——(8"14—5"14)

(12,98 — 13,02)

1—a
=1= 01 (27,50 —19,08)
= 0,94

Menentukan nilai peramalan (Frim)
Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, smoothing kedua, nilai a,, dan nilai b,
dengan menggunakan parameter o = 0,1, maka langkah selanjutnya dilakukan peramalan
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.
Fiom =as +bm
Untuk ¢# = 1 (tahun 2010) tidak memiliki nilai peramalan dikarenakan untuk menentukan nilai
peramalan harus memiliki nilai a; dan nilai b, tahun sebelumnya.
1. Untuk ¢ =2 (tahun 2011)
Fiyq =a4+bm
F, =13,00+(0,00x1)
= 13,00
2. Untuk ¢ =3 (tahun 2012)
Fy.q =a, +b,m
F; =13,38+(0,02x1)
= 13,40
3. Untuk ¢ = 4 (tahun 2013)
Fsi1 = a3 +(bsx1)
F3,4 = a3z + bsm
F, =1294+(-0,00x%x1)
= 12,94
dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan Fin
untuk ¢ = 13 (tahun 2022) yaitu sebagai berikut.
4. Untuk ¢ = 13 (tahun 2022)
Fi341 = ay3 + byzm
Fi, =3452+(091x1)
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= 35,43
Dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan yang sama, maka dapat ditentukan
nilai peramalan data siswa di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dengan Metode Double
Exponential Smoothing Brown dengan nilai parameter o = 0,2 sampai dengan nilai parameter o
=0,9. Berikut adalah perhitungan secara lengkap peramalan data siswa di SMK Ma’arif NU 1

Purwokerto dengan Metode Double Exponential Smoothing Brown dengan parameter oo = 0,1.
Tabel 2. Peramalan data siswa di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dengan parameter o = 0,1.

Tahun )(t S't S"t a; bt Ft+m
2010 13 13.00 13.00 13.00

2011 15 13.20 13.02 13.38 0.02 13.00
2012 11 12.98 13.02 12.94 0.00 13.40
2013 24 14.08 13.12 15.04 0.11 12.94
2014 31 15.77 13.39 18.16 0.27 15.15
2015 30 17.20 13.77 20.62 0.38 18.43
2016 24 17.88 14.18 21.57 0.41 21.01
2017 25 18.59 14.62 22.56 0.44 21.98
2018 22 18.93 15.05 22.81 0.43 23.00
2019 48 21.84 15.73 27.94 0.68 23.24
2020 32 22.85 16.44 29.26 0.71 28.62
2021 38 2437 17.23 31.50 0.79 29.98
2022 44 26.33 18.14 34.52 0.91 32.29
2023 38 27.50 19.08 35.92 0.94 35.43

Dalam penelitian ini pemilihan parameter a terbaik dipilih berdasarkan nilai terkecil
Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE). Nilai parameter yang ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9. Kesalahan
persentase dari suatu peramalan dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut.

PE, = (X’f;t) 100%

Selanjutnya, perhitungan secara rinci dijelaskan dalam paparan berikut ini.
1. Dengan a = 0,1 untuk periode ke-2 (tahun 2011) adalah:

2

15,00 — 13,00
B ( 15,00
=13,33%
2. Dengan o = 0,1 untuk periode ke-3 (tahun 2012) adalah:

PE, = ( )100%
3

11,00 — 13,40
B ( 11,00
=-21,82%
dan seterusnya dengan melakukan perhitungan yang sama sampai pada perhitungan PE;
untuk # = 14 (tahun 2023) yaitu sebagai berikut.
3. Dengan a = 0,1 untuk periode ke-14 (tahun 2023) adalah:

X, — F
PE,, = ( 14X 14) 100%
14

X; — F

)100%

X3 — 1

)100%
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~ (38,00 _ 35,43> 00
B 38,00 0
= 6,77%

Untuk perhitungan secara lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Nilai Percentage Error dengan parameter o = 0,1
Tahun X, S S" a b, Fiim PE, |PE,|
2010 13 13.00 13.00 13.00 0.00
2011 15 13.20 13.02 13.38 0.02 13.00 13.33 13.33
2012 11 1298 13.02 1294 0.00 13.40 -21.82 21.82
2013 24 1408 13.12 15.04 0.11 1294 46.08 46.08
2014 31 1577 1339 18.16 0.27 15.15 51.14 51.14
2015 30 17.20 13.77 20.62 0.38 1843 38.58 38.58
2016 24 17.88 14.18 21.57 0.41 21.01 12.48 12.48
2017 25 1859 14.62 2256 0.44 2198 12.06 12.06
2018 22 1893 15.05 22.81 0.43 23.00 -4.54 4.54
2019 48 21.84 15.73 2794 0.68 23.24 51.58 51.58
2020 32 22.85 1644 29.26 0.71 28.62 10.55 10.55
2021 38 2437 17.23 31.50 0.79 2998 21.11 21.11
2022 44 2633 18.14 3452 091 3229 26.60 26.60
2023 38 27.50 19.08 3592 094 3543 6.77 6.77
Jumlah 316.66%

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan nilai kesalahan
presentasenya (percentage error) dari parameter o = 0,1 sampai dengan a = 0,9.

Berdasarkan data perhitungan pada Tabel 2 dan Tabel 3 dapat dilihat bahwa data historis
X: menunjukkan fluktuasi yang signifikan dari tahun ke tahun, terutama pada tahun 2019 yang
menunjukkan lonjakan drastis. Peramalan dengan metode Double Exponential Smoothing
menghasilkan tren yang lebih halus dan cenderung lambat dalam menyesuaikan diri terhadap
perubahan drastis dalam data historis. Oleh karena itu, peramalan dengan a=0,1 menunjukkan
pola yang lebih stabil dan cenderung merespon perubahan dengan lambat. Pola umum dari data
historis adalah fluktuatif dengan beberapa lonjakan drastis. Selanjutnya, pada periode awal,
hasil peramalan konsisten dengan data historis, namun mulai mengalami deviasi pada periode
dimana data historis menunjukkan perubahan yang besar. Nilai PE; yang diperoleh dari
perhitungan cukup tinggi pada beberapa tahun sehingga perlu evaluasi lebih lanjut untuk
mengetahui akurasi peramalan secara keseluruhan yaitu dengan menggunakan nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE), MAD, dan MSE.

Perhitungan nilai MAD, MSE, dan MAPE menggunakan o = 0,1 dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut.

MAD = 2|X;_Ft|
100,33
T 14
=717
ME ==%Zﬁﬂ(xt_1%)2

1 14 ,
= X, —F
142:1( (= F)

1
= —(1368,89
7 )
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=97,78

MAPE =% t=1| PE¢|

1

= ﬁZtliﬂ PE|
1

= ﬁ(316,66%)

=22,62%

Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAD, MSE, dan MAPE dari

parameter o = 0,1 sampai dengan parameter o = 0,9 yang terdapat pada tabel berikut.
Tabel 4. Nilai MAD, MSE, dan MAPE untuk parameter o = 0,1 sampai dengan o = 0,9

Parameter MAD MSE MAPE
0,1 7.17 97.78 22.62 %
0,2 6.02 68.37 20.23 %
0,3 6.36 72.00 21.97 %
0,4 6.66 82.58 23.03 %
0,5 7.14 96.66 24.47 %
0,6 7.59 114.42 25.67 %
0,7 8.31 137.32 27.90 %
0,8 9.12 167.75 30.49 %
0,9 10.29 209.37 34.30 %

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai parameter o yang memiliki akurasi
peramalan terkecil yaitu pada parameter a = 0,2 dengan nilai MAD = 6,02, MSE = 68,37, dan
MAPE=20,23%, sehingga dapat dilakukan peramalan dengan metode Double Exponential

Smoothing Brown dengan parameter o = 0,2.
Tabel 5. Nilai Percentage Error dengan parameter o = 0,2

Tahun X S’ S" a by Frim PE, |PE)
2010 13 13.00 13.00 13.00

2011 15 1340 13.08 13.72 0.08 13.00 13.33 13.33
2012 11 1292 13.05 1279 -0.03 13.80 -25.45 25.45
2013 24 1514 1347 1681 042 1276 46.83 46.83
2014 31 1831 1443 22,18 097 17.22 4444 44.44
2015 30 20.65 1568 25.62 124 23.15 22.83 22.83
2016 24 2132 1680 2583 1.13 2686 -11.92 11.92
2017 25 22.05 1785 2625 1.05 2696 -7.83 7.83
2018 22 22.04 18.69 2539 0.84 2730 -24.11 24.11
2019 48 27.23 2040 3407 171 2623 4535 45.35
2020 32 28.19 2196 3442 156 3578 -11.80 11.80
2021 38  30.15 23.60 3670 1.64 3597 5.33 5.33
2022 44 3292 2546 4038 1.86 3834 12.86 12.86
2023 38 3394 27.16 40.72 1.69 4224 -11.17 11.17

Jumlah 283,25%

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5, maka dapat dilakukan perhitungan nilai
peramalan data siswa baru SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto pada tahun pelajaran 2024/2025.
Persamaan peramalan menggunakan persamaan Fi+, = a; + bsm, dimana nilai a; dan b, diambil
dari Tabel 4.5 tahun 2023. Berdasarkan data peramalan terakhir yang diperoleh dapat dibuat
peramalan untuk tahun 2024, yaitu.

Fiom =ar +be Xm
Fiav1 =a14 + b1y X 1
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Fis =40,72+ (1,69 % 1)
= 40,72+ 1,69
=4241
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa peramalan jumlah siswa baru
yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto Tahun Pelajaran 2024/2025 menggunakan
metode Double Exponential Smoothing Brown diperoleh data keseluruhan siswa yang
mendaftar menghasilkan nilai parameter a terbaik yaitu a = 0,2 dengan nilai MAD = 6,02, MSE
= 68,37, dan MAPE = 20,23% untuk prediksi jumlah siswa yang mendaftar yaitu sebesar 42
siswa.
Menurut Pujiati et al. (2016), semakin kecil nilai MAPE berarti nilai peramalan semakin
mendekati nilai sebenarnya. Azman (2019) menyatakan pada nilai MAPE terdapat range nilai
yang dijadikan sebagai pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan. Range

nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6. Range Nilai MAPE

No Range MAPE Arti
1 <10% Kemampuan model peramalan sangat baik
2 10-20% Kemampuan model peramalan baik
3 20%-50% Kemampuan model peramalan layak
4 >50% Kemampuan model peramalan buruk

MAPE memberikan gambaran tentang seberapa besar kesalahan rata-rata dalam
peramalan, dinyatakan sebagai persentase dari nilai aktual. Dengan mengacu pada tabel di atas,
peramalan jumlah siswa yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto menggunakan
metode Double Exponential Smoothing Brown diperoleh dari data keseluruhan siswa dengan
parameter a terbaik yaitu o = 0,2 dengan nilai MAPE = 20,23% sehingga termasuk dalam
kategori kemampuan model peramalan yang layak, karena terletak pada range nilai MAPE
antara 20% sampai dengan 50%. Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan
peramalan adalah sekitar 20,23% dari nilai aktual. Ini berarti bahwa model masih cukup baik
untuk digunakan dalam banyak konteks, meskipun ada ruang untuk perbaikan.

Selanjutnya, hasil peramalan jumlah siswa baru yang mendaftar di SMK Ma’arif NU 1
Purwokerto tahun pelajaran 2024/2025 dengan metode Double Exponential Smoothing Brown
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 38 siswa menjadi 42 siswa. Dengan tingkat
akurasi MAPE sebesar 20,23%, SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto dapat membuat perencanaan
yang cukup andal terkait penerimaan siswa baru, meskipun harus selalu siap dengan
kemungkinan variasi yang lebih besar dari prediksi. Oleh karena itu, meskipun akurasi
peramalan dianggap layak, sekolah perlu mempertimbangkan peningkatan metode peramalan
yang digunakan. Hal ini bisa melibatkan pengujian model lain, penyempurnaan data input, atau
penyesuaian parameter model.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan
bahwa hasil peramalan dengan metode Double Exponential Smoothing Brown diperoleh data
siswa mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 38 siswa menjadi 42 siswa. Prediksi
jumlah siswa baru tersebut dapat digunakan sekolah untuk menyesuaikan kuota penerimaan
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siswa di tahun ajaran berikutnya sehingga membantu dalam mengalokasikan sumber daya
manusia dan material sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, hasil peramalan ini juga dapat
membantu dalam menentukan target pemasaran yang lebih spesifik sehingga sekolah dapat
fokus pada daerah atau demografi tertentu yang memiliki potensi tinggi untuk mendaftar. Selain
itu, dengan memahami tren dan pola dari data historis dan prediksi, sekolah dapat
mengoptimalkan anggaran promosi yang lebih efektif dan menghindari pengeluaran yang tidak
perlu pada area dengan potensi rendah.

Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian mengenai peramalan
menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown dalam prediksi jumlah siswa baru
yang mendaftar di sekolah berdasarkan asal sekolah dan asal daerah. Selain itu, penelitian yang
dapat dilakukan selanjutnya adalah tentang faktor-faktor tambahan yang dapat meningkatkan
akurasi peramalan, atau penerapan metode yang sama untuk tujuan prediksi yang berbeda.
Selanjutnya, bagi sekolah khususnya SMK Ma’arif NU 1 Purwokerto perlu memperhatikan
kembali strategi untuk meningkatkan jumlah siswa baru yang mendaftar melalui strategi
promosi yang lebih efektif misalnya dengan melakukan segmentasi pasar agar kegiatan promosi
lebih fokus pada segmen yang memiliki kemungkinan besar untuk mendaftar, digital
marketing, open house, dan menjalin kolaborasi dengan komunitas yang terkait. Kegiatan
sosialisasi juga harus dioptimalkan dengan memberikan informasi yang transparan melalui
brosur dan flyer serta memanfaatkan penggunaan data prediksi jumlah pendaftar untuk
menyesuaikan kuota penerimaan sehingga terhindar dari kekurangan atau kelebihan kapasitas.
Selain itu, sekolah juga dapat menggunakan data prediksi untuk mengidentifikasi area atau
program yang kurang diminati dan membuat strategi untuk meningkatkan daya tariknya agar
siswa baru yang mendaftar lebih signifikan dari peramalan yang sudah dihasilkan.
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